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Abstrak
Dalam pembelajaran guru dianjurkan untuk menggunakan masalah kontekstual, yaitu masalah yang

ada pada lingkungan siswa. Namun sangat sedikit guru yang dapat membuat masalah kontekstual
sendiri, begitu juga buku-buku teks yang ada biasanya berlaku secara nasional. Tujuan penelitian ini
mengungkap berpikir kreatif guru matematika SMP dalam membuat masalah (soal) matematika
kontekstual. Penelitian dilakukan pada guru yang telah tersertifikasi berdasarkan kualifikasi akademik
(S-1 matematika dan S-1 pendidikan matematika). Dalam kasus ini subjek penelitian satu orang guru
matematika PM dengan kualifikasi akademik S-1 pendidikan matematika. Metode pengumpulan data
dengan wawancara mendalam berbasis tugas. Hasil yang diperoleh dalam penelitian adalah: (1) PM
mensintesis ide membuat soal berdasarkan konteks, rumus dan ukuran, bentuk tampilan soal baik
berupa gambar maupun dialog verbal, soal yang telah dibuat sebelumnya; Dalam mensintesis ide
subjek PM mendasarkan pada konteks soal, bilangan dalam ukuran panjang benang, tampilan soal
bentuk dialog, dan soal yang pernah dibuat sebelumnya. (2) Dalam membangun ide subjek PM tidak
mengalami kesulitan (lancar), dengan memperhatikan kategori soal yang diminta, klasifikasi masalah
matematika, mempertimbangkan kesetaraan soal-soal yang dibuat serta membuat penampilan soal
agar menarik siswa (3) Dalam merencanakan penerapan ide subjek PM terlihat produktif dan lancar
dengan mempertimbangkan kemudahan dalam menggambar, melihat kembali sintesis yang
dilakukan, kedekatan konteks dengan kehidupan siswa, hal yang aktual atau yang sedang tren saat ini.
(4) Dalam penerapan ide subjek PM dapat menghasilkan soal “baru’ karena dia belum pernah
membuat soal seperti itu, yakin bahwa soal yang dibuat memiliki solusi (benar), serta memuat
konteks yang dekat dengan siswa.

Kata kunci: berpikir kreatif, soal matematika kontekstual

1. Pendahuluan

Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)
matematika ~ menganjurkan  pada  setiap
kesempatan pembelajaran matematika agar
dipicu dengan contextual problems; masalah
kontekstual atau situasi yang pernah dialami
siswa.

Begitujuga Peraturan Pemerintah No 16 tahun
2007 tentang standar kualifikasi akademik dan
kompetensi guru, pada kompetensi profesional
dalam  bidang  matematika  “Menguasai
pengetahuan konseptual dan prosedural serta
keterkaitan keduanya dalam konteks ... Mampu
menggunakan matematisasi horizontal dan
vertikal ~ untuk  menyelesaikan  masalah
matematika dan masalah dalam dunia nyata”.
Sehingga dalam pembelajaran matematika
diperlukan soal kontekstual yang mengaitkan
antara konsep matematika dengan lingkungan
peserta didik.

Masalah  berikutnya yang muncul adalah
bagaimana kemampuan guru membuat soal
kontekstual? Karena dalam pembelajaran
kontekstual atau matematika realistik selalu

dianjurkan menggunakan masalah kontekstual
atau situasi yang pernah dialami siswa. Sehingga
untuk dapat merumuskan masalah kontekstual
diperlukan kreativitas guru. Hasil penelitian awal
yang dilakukan Widodo (2009) pada 10 guru
anggota MGMP Matematika Kabupaten Kediri
hanya 30% guru yang dapat membuat 4 macam
soal  kontekstual —matematika. Hasil ini
mendukung temuan Joel dan Elizabeth (2006)
bahwa guru matematika kesulitan dalam
menyajikan  pembelajaran melalui  contoh
kehidupan  nyata  untuk  mengupayakan
penguasaan penyelesaian masalah. Sehingga
masih diperlukan banyak ide kreatif dari guru
dalam membuat  masalah kontekstual.
Kemampuan guru dalam merumuskan soal
kontekstual tersebut tidak terlepas dari adanya
kreativitas.

Kreativitas diartikan sebagai suatu aktivitas
kognitif yang menghasilkan suatu cara atau
sesuatu yang baru dalam memandang suatu
masalah atau situasi (Solso, 1995; Amabile,
1993). Baru disini bukan berarti sebelumnya
tidak ada, tetapi dapat berupa sesuatu yang
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belum dikenal sebelumnya atau gabungan-
gabungan (kombinasi) sesuatu (ide) yang sudah
dikenal sebelumnya yang memenuhi kriteria
tujuan dan nilai tertentu. Aspek praktis dan
berguna dari suatu kreativitas tentu bergantung
pada bidang penerapan kreativitas itu sendiri.
Demikian pentingnya kreativitas ini hingga
kemampuan berpikir kreatif merupakan salah
satu karakteristik yang dikehendaki dunia kerja
(Career Center Maine Department of Labor
US4, 2001). Karakteristik-karakteristik itu
selengkapnya adalah: 9] memiliki
kepercayaan diri; (2) memiliki motivasi
berprestasi; (3) menguasai  keterampilan-
keterampilan dasar,  seperti  keterampilan
membaca, menulis, mendengarkan, berbicara,
dan melek komputer; “4) menguasai
keterampilan berpikir, seperti mengajukan
pertanyaan, mengambil keputusan, berpikir
analitis, dan berpikir kreatif;, dan (5) menguasai
keterampilan interpersonal, seperti kemampuan
berkerja sama dan bernegosiasi.

Untuk memunculkan sesuatu  yang baru
diperlukan ide baru, sedangkan ide baru muncul
karena adanya modifikasi atau inovasi terhadap
ide yang sudah ada. Untuk itulah diperlukan
inovasi dalam membuat masalah matematika
kontekstual baru. Inovasi adalah proses
menemukan atau mengimplementasikan sesuatu
ke dalam situasi yang baru. Konsep kebaruan ini
berbeda bagi kebanyakan orang karena sifat nya
relatif (apa yang dianggap baru oleh seseorang
atau pada suatu konteks dapat menjadi sesuatu
yang lama bagi orang lain dalam konteks lain).
Inovasi adalah memikirkan dan melakukan
sesuatu yang baru yang menambah atau
menciptakan nilai-nilai manfaat (Widodo, 2010).
Berbagai penelitian telah memberikan banyak
ide dan saran tentang bagaimana guru
matematika sekolah bisa mengembangkan
keterampilan dalam membuat masalah. Vistro-
Yu (2009) mengembangkan ide teknik inovasi
untuk  menghasilkan masalah baru yang
diadaptasi dari teknik inovasi dalam bercerita:
(1) penggantian, yaitu membuat masalah yang
sama tetapi berubah kuantitas, jumlah, unit,
bentuk, (2) penambahan, yaitu membuat
masalah yang sama tetapi menambahkan
informasi baru atau kendala atau menambah
hambatan, (3) modifikasi - mengambil kuantitas
atau bilangan yang diberikan tetap sama tetapi
merubah masalah konteksnya, 4
mengontekstualisasikan masalah agar masalah
yang dibuat lebih relevan kepada siswa, (5)
mengubah masalah di sekitar atau membalikkan
masalah - mengambil masalah yang sama tetapi
mengambil tujuan akhir sebagai yang diberikan
dan yang diberikan sebagai tujuan akhir, (6)
reformulasi, yaitu membuat masalah yang sama
dalam representasi yang berbeda.
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Namun temuan Widodo (2011) menunjukkan
bahwa guru matematika belum maksimal dalam
menggunakan teknik inovasi untuk membuat
soal baru. dalam menghasilkan masalah
matematika kontekstual baru guru matematika
dengan kualifikasi S-1 pendidikan matematika
menggunakan (a) teknik inovasi mengganti
kuantitas (bilangannya), (b) teknik inovasi
mengganti konteksnya (c) teknik inovasi
modifikasi pertanyaanya, dan (d) teknik inovasi
menambah informasi. (2) dalam menghasilkan
masalah matematika kontekstual baru guru
matematika dengan kualifikasi S-1 matematika
menggunakan (a) teknik inovasi mengganti
bilangannya, (b) teknik inovasi mengganti
konteksnya, dan (c) teknik inovasi menambah
informasi.

Untuk melihat bagaimana guru membuat
masalah matematika kontekstual tersebut perlu
digambarkan proses berpikir kreatifnya.

Berpikir kreatif juga berkaitan dengan proses
menghasilkan ide baru dari ide-ide yang lama
atau ide yang sudah ada. Berikut ini adalah
ringkasan tahap berpikir kreatif dari beberapa
pakar kreativitas  seperti: Wallas  dalam
Meusburger (2009), Fisher (1995), Krulik dan

Rudnik (1995), Siswono (2007):
Tabel 1. Ringkasan tahap berpikir kreatif

Wallas pers | ink | insigh | evalu | Elabo
dalam iapa | uba |t asi rasi
Meusbur | n si
ger
(2009)
Fisher stim | eks | peren | aktivi | reviu
(1995) ulus | plor | canaa | tas
asi_ | n

Krulik & | Sint | Membangun | Menerapkan
Rudnick | esis ide ide
(1995) ide
Isaksen memahami | Mem | merencanakan
(2003) masalah | bangk tindakan
dalam (menemuk | itkan (menemukan
Siswono an tujuan, | ide solusi,
(2007) data/fakta- menemukan

fakta, dukungan)

menemuka

n masalah
Siswono | men | me | mere | menerapkan
(2007) sint | mba | ncana | ide

esis | ngu | kan

ide |n pener

ide | apan

Berpikir kreatif dalam makalah ini adalah suatu
kegiatan kognitif yang digunakan seseorang
untuk membangun suatu ide atau gagasan yang
“baru” secara lancar dan luwes. Ide dalam
pengertian di sini adalah ide dalam membuat
masalah matematika kontekstual. Tahap berpikir
kreatif adalah langkah-langkah berpikir kreatif
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yang meliputi mensintesis ide, membangun ide,
merencanakan ide dan menerapkan ide untuk
menghasilkan sesuatu (produk) yang “baru”. (1)
Mensintesis ide artinya  menjalin  atau
memadukan ide-ide (gagasan) yang dimiliki
yang dapat bersumber dari konteks kehidupan
sehari-hari maupun aplikasi matematika atau soal
lama, (2) membangun ide-ide artinya
memunculkan ide-ide yang berkaitan dengan
tugas membuat masalah kontestual yang
diberikan sebagai hasil dari proses sintesis ide
sebelumnya, (3) merencanakan penerapan ide
artinya memilih suatu ide tertentu untuk
digunakan dalam pembuatan masalah
kontekstual yang diberikan atau yang ingin
dibuat, 4 menerapkan ide artinya
mengimplementasikan atau menggunakan ide
yang direncanakan untuk membuat masalah
kontekstual.

Dari uraian di atas dapat dirumuskan pertanyaan
penelitian sebagai berikut, ‘“Bagaimana profil
berpikir kreatif guru matematika SMP dalam
membuat soal matematika kontekstual? Tujuan
penelitian ini adalah mengungkap berpikir kreatif
yang digunakan oleh guru matematika SMP
dalam membuat soal matematika kontekstual.

2. Metode penelitian

Penelitian ini  menggunakan  pendekatan
kualitatif. Bila dilihat dari tujuannya untuk
mengeksplorasi apa yang dilakukan guru dalam
membuat masalah matematika kontekstual, maka
penelitian ini tergolong penelitian eksploratif.
Untuk memperoleh gambaran tersebut, peneliti
memberikan tugas pada guru matematika SMP
yaitu PM untuk membuat soal matematika
kontekstual. PM adalah guru matematika SMP di
Kota Kediri dengan kualifikasi akademik S-1
pendidikan matematika. Berdasarkan hasil tugas
yang  dibuat guru tersebut  dilakukan
wawancancara mendalam, yang selanjutnya
disebut wawancara berbasis tugas. Instrumen
utama yang digunakan dalam penelitian ini
adalah peneliti. Instrumen pembantunya adalah
alat perekam audio dan audiovisual (handycam)
serta catatan peneliti selama proses penelitian.
Langkah penelitian adalah sebagai berikut:
Pertama, memilih subjek penelitian sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Kedua,
memberikan tugas kepada guru untuk membuat
soal kontekstual untuk memperoleh produk
kreativitasnya. Ketiga, melakukan wawancara
pada guru berdasarkan hasil tugas yang telah
dikerjakan  serta  melakukan  pengamatan
langsung (dibantu dengan handycam). Keempat,
menganalisis hasil tugas tertulis dan wawancara.
Kelima, mengungkap berpikir kreatif guru
(meliputi mensintesis ide, membangun ide,
merencanakan penerapan ide dan penerapan ide)
dalam membuat soal matematika kontekstual.
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3. Pembahasan Hasil

Seperti dijelaskan di atas yang akan dijelaskan
dalam hasil penelitian adalah profil berpikir
kreatif yang meliputi empat tahap (1) mensintesis
ide, (2) membangun ide, (3) merencanakan
penerapan ide dan (4) penerapan ide.

3.1 Mensintesis ide

PM mensintesis ide membuat soal berdasarkan

konteks soal.
P: Apakah bapak yakin konteks bermain layang-layang
ini merupakan ide terbaik?
PM: Ya, karena hampir setiap anak suka bermain layang-
layang.
P: Sekarang perhatikan soal no. 2 darimana idenya
hingga jadi soal tersebut?
PM: Idenya dari soal no.1 lalu saya ganti Konteks
bermain layang-layang dengan konteks belanja di pasar.
Begitu juga bilangannya.

PM mensintesis ide membuat soal berdasarkan

bilangan dalam ukuran panjang benang.
P: Kenapa bapak untuk membandingkan panjang
benang?
PM: Sebab yang paling gengsi dalam permainan layang-
layang adalah benang yang dipakai. Jenis benang yang
dipakai ada yang menggunakan benang woll ada juga
yang menggunakan benang nylon. Jadi saya pilih
membandingkan panjang benang antara anak yang satu
dengan yang lainnya.
P: Kenapa bapak untuk membandingkan panjang
benang?
PM: Sebab yang paling gengsi dalam permainan layang-
layang adalah benang yang dipakai. Jenis benang yang
dipakai ada yang menggunakan benang woll ada juga
yang menggunakan benang nylon. Jadi saya pilih
membandingkan panjang benang antara anak yang satu
dengan yang lainnya.

PM mensintesis ide membuat soal berdasarkan

tampilan soal bentuk dialog
P: Bapak membuat soal dalam bentuk dialog. Mengapa?
PM: Biar kelihatan seperti apa adanya.
P: Apa maksud seperti apa adanya?
PM: Apa adanya seperti realita.

PM mensintesis ide membuat soal berdasarkan

soal sebelumnya
P: Sekarang perhatikan soal no. 2 darimana idenya
hingga jadi soal tersebut?
PM: Idenya dari soal no.1 lalu saya ganti Konteks
bermain layang-layang dengan konteks belanja di pasar.
Begitu juga bilangannya.
P: Sekarang perhatikan soal no. 3 darimana idenya
hingga jadi soal tersebut?
PM: Idenya dari soal no.1 pada soal tersebut berbentuk
kalimat verbal, selanjutnya saya ubah bentuknya menjadi
gambar.

Jadi dalam mensintesis ide subjek PM

mendasarkan pada konteks soal, bilangan dalam
ukuran panjang benang, tampilan soal bentuk
dialog, dan soal yang pernah dibuat sebelumnya.

3.2. Membangun ide
PM dalam membangun ide memperhatikan
kategori soal yang diminta, serta klasifikasi
masalah matematika.
P: Darimana bapak mendapat ide untuk membandingkan
panjang benang?
PM: Pada awalnya saya juga bingung, buat masalah
kontekstual, tapi kategorinya mudah, jadi saya akhirnya
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memilih membandingkan panjang benang antara anak
yang satu dengan yang lainnya.
P: Mengapa panjang satu gulungan yang diketahui. Kok
bukan diameter kaleng yang diketahui.
PM: Karena permintaan soal kategori mudah maka
langsung diketahui panjangnya satu gulungan. Sehingga
siswa tidak perlu lagi menghitung keliling lingkaran alas
kaleng.
PM dalam membangun ide mempertimbangkan
kesetaraan soal-soal yang dibuat dan penampilan

soal yang menarik
P: Darimana idenya hingga jadi soal membandingkan
berat daging?
PM: Idenya dari pengalaman membuat soal formatif.
Jika saya membuat soal formatif karena waktu ujiannya
kadang tidak bersamaan, saya harus membuat soal lagi
yang setara namun berbeda dengan soal yang sudah
dibuat sehingga cukup diganti Konteksnya saja, sehingga
konteks bermain layang-layang saya ganti dengan
konteks belanja di pasar.
P: Mengapa pertanyaannya tetap membandingkan kok
tidak dirubah sekalian?
PM: Saya tadi mikirnya membuat soal yang setara.

PM dalam memunculkan ide tidak mengalami

kesulitan kecuali dalam bentuk gambar.
P: Apakah bapak menemui kesulitan dalam membentuk
ide-ide tersebut?
PM: Ada pak, pertama untuk membuat tampilan menarik
saya gunakan soal berbentuk gambar sedangkan saya
tidak pandai menggambar.

Jadi dalam membangun ide subjek PM tidak

mengalami kesulitan (lancar), dengan
memperhatikan kategori soal yang diminta,
klasifikasi masalah matematika,

mempertimbangkan kesetaraan soal-soal yang
dibuat serta membuat penampilan soal agar
menarik siswa.

3.3 Merencanakan Penerapan Ide

PM dalam merencanakan penerapan ide terlihat

produktif dan lancar.
P: Bapak tadi memilih untuk membuat soal
membandingkan panjang benang, apakah bapak tidak
punya ide yang lain?
PM: Tadi sudah saya katakan bahwa dalam permainan
layang-layang yang paling gengsi adalah benang yang
dipakai. Ide lain, misalkan berapa total panjang benang
Tito dan Dodik? Juga bisa berapa selisih panjang benang
Tito dan Dodik? jadi saya akhirnya saya pilih
membandingkan panjang benang antara anak yang satu
dengan yang lainnya, menurut saya soal membandingkan
dua bilangan pecahan ini lebih jarang ditemui atau tidak
pernah membuat soal seperti ini dibandingkan penjumlah
dan mengurangkan.
P: Soal kedua tadi tentang membandingkan berat daging,
apakah bapak punya ide lain selain mengganti konteks
soal tadi?
PM: Ada pak yaitu dengan menggantikan apa
yang diketahui menjadi yang ditanyakan.
Contoh: jika benang dodik dan benang Tito
selisih 1 2 meter berapa panjang benang
masing-masing anak?

PM memilih ide yang akan diterapkan

mempertimbangkan kemudahan dalam

menggambar.
P: Terus soal dalam bentuk gambar apakah masih ada
ide lain selain dengan gambar?
PM: Sebetulnya gambar yang saya pikirkan gulungan
benangnya dalam bentuk kaleng tetapi saya tidak bisa
menggambar dengan baik.
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PM dalam merencanakan penerapan ide
juga melihat kembali sintesis yang
dilakukan.

P: mengapa bapak menggunakan konteks bermain
layang-layang dalam soal ini?
PM: Seperti yang telah saya katakan tadi pada saat ini
sebelum musim hujan biasanya anak-anak musim main
layang-layang. Sehingga saya menggunakan konteks
bermain layang-layang dalam soal tersebut.
PM memilih ide yang akan diterapkan
mempertimbangkan kedekatan konteks dengan

kehidupan siswa.
P: Lalu kenapa tidak direalisasikan?
PM: Karena dengan mengganti konteks lebih kelihatan
bervariasi dan matematika itu lebih banyak digunakan di
kehidupan sehari hari.
PM memilih ide konteks yang akan diterapkan
mempertimbangkan hal yang aktual atau yang
sedang tren saat ini.
P: mengapa bapak menggunakan konteks bermain
layang-layang dalam soal ini?
PM: Seperti yang telah saya katakan tadi pada saat ini
sebelum musim hujan biasanya anak-anak musim main
layang-layang. Sehingga saya menggunakan konteks
bermain layang-layang dalam soal tersebut.
Jadi dalam merencanakan penerapan ide subjek
PM terlihat produktif dan lancar dengan
mempertimbangkan kemudahan dalam
menggambar, melihat kembali sintesis yang
dilakukan, kedekatan konteks dengan kehidupan
siswa, hal yang aktual atau yang sedang tren saat
ini.
3.4 Penerapan Ide
PM dalam penerapan ide terlihat lancar hal ini
juga dapat dilihat dari kebenaran dalam
menyelesaikan hasil tugas. Kecuali untuk
membuat soal dengan banyak cara selesaian.
P: Bapak tadi telah membuat empat soal no 1 — 3 soal
membandingkan panjang benang atau berat daging dan
soal 4 apakah bapak tidak merasa kesulitan untuk
membuat atau menyelesaikan soal seperti itu?
PM: Untuk menyelesaikan soal saya rasa tidak ada
kesulitan, tetapi untuk membuat soal yang banyak
selesaian dan cara selesaian itu yang agak mikir.
P: Apa maksudnya agak mikir?
PM: Sebab selama ini saya belum pernah membuat soal
kontekstual sendiri, untuk tes formatif.
Soal-soal yang dibuat PM termasuk ‘“baru’
karena dia belum pernah membuat soal seperti
itu.
P: Tadi bapak bilang pernah buat soal setara dalam
formatif.
PM: Bukan buat sendiri pak tapi lihat yang sudah ada di
paket, tetapi itu bukan soal kontekstual.
P: Menurut bapak soal yang bapak buat ini baru?
PM: Ya, pak karena di buku paket saya tidak ada soal
seperti ini.
PM yakin akan kebenaran soal maupun solusi
yang dibuat.
P: Apakah bapak yakin bahwa soal yang bapak buat itu
benar?
PM: Yakin pak, kan semua soal sudah plus jawabnya,
artinya dapat diselesaikan.
Menurut PM yang penting dalam membuat soal
adalah memuat konteks yang dekat dengan
lingkungan siswa.
P: Menurut bapak apa yang perlu dipertimbangkan dalam
membuat soal kontekstual?
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PM: yang penting dalam membuat soal kontekstual
adalah konteks harus benar-benar dekat dengan
lingkungan siswa dan kehidupan sehari-hari siswa.

Jadi dalam penerapan ide subjek PM dapat

menghasilkan soal “baru’ karena dia belum
pernah membuat soal seperti itu, yakin bahwa
soal yang dibuat memiliki solusi (benar), serta
memuat konteks yang dekat dengan siswa.

Selanjutnya dapat digambarkan keterkaitan antar
ide dalam membuat soal matematika kontekstual.

e Konteks belanja
daging

Bermain layang-layang:
e Panjang benang

e Tinggi layang-layang
.

.

Benang yang hilang
Gulungan benang

o Soal nomor 3

d
* Soal nomor 4

Gambar 1: Skema keterkaitan antar ide PM dalam membuat
soal matematika kontekstual

Bila aktivitas di atas diurutkan berdasarkan
tahap-tahap berpikir kreatif maka diperoleh
urutan berpikir kreatif PM sebagai berikut

Merenc Pener
anakan apan
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Gambar 2. Urutan (umum) aktivitas berpikir kreatif PM
dalam membuatSoal matematika kontekstual

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan

sebagai berikut:

(1) Dalam mensintesis ide subjek PM
mendasarkan pada konteks soal, bilangan
dalam ukuran panjang benang, tampilan
soal bentuk dialog, dan soal yang pernah
dibuat sebelumnya.

(2) Dalam membangun ide subjek PM tidak
mengalami  kesulitan (lancar), dengan
memperhatikan kategori soal yang diminta,
klasifikasi masalah matematika,

ISBN No.979-545-0270-1

mempertimbangkan kesetaraan soal-soal
yang dibuat serta membuat penampilan soal
agar menarik siswa.

(3) Dalam merencanakan penerapan ide subjek
PM terlihat produktif dan lancar dengan
mempertimbangkan  kemudahan  dalam
menggambar, melihat kembali sintesis yang
dilakukan, kedekatan konteks dengan
kehidupan siswa, hal yang aktual atau yang
sedang tren saat ini.

(4) Dalam penerapan ide subjek PM dapat
menghasilkan soal “baru’ karena dia belum
pernah membuat soal seperti itu, yakin
bahwa soal yang dibuat memiliki solusi
(benar), serta memuat konteks yang dekat
dengan siswa.
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